
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LR2: Pengungkapan Leverage Ratio

T T-1

1

873,201,265              844,176,991              

2

-                                -                                

3

4

(2,755,029)                (2,717,365)                

5

(46,698,776)              (44,169,969)              

6

(15,032,194)              (14,731,074)              

7

808,715,267              782,558,582              

8

3,670,790                  7,968,231                  

9

255,648                     229,833                     

10

-                            -                            

11 -                            -                            

12

-                            -                            

13

3,926,438                  8,198,065                  

14 5,535,649                  5,484,256                  

15 -                                -                                

16

-                                -                                

17 -                                -                                

18

5,535,649                  5,484,256                  

19

107,311,715              107,612,447              

20

(71,364,108)              (70,452,600)              

21

-                                -                                

22

35,947,607                37,159,847                

23 98,886,271                96,830,153                

24 854,124,961              833,400,750              

25

11.58% 11.62%

25a

11.58% 11.62%

26 3% 3%

27 N/A N/A

28

2,767,824                  2,742,128                  

29

5,535,649                  5,484,256                  

30

851,357,137              830,658,622              

30a

851,357,137              830,658,622              

31

11.62% 11.66%

31a

11.62% 11.66%

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah 

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross 

sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah 

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross 

sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Buffer  terhadap nilai Rasio Leverage

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk 

transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara 

bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah 

penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) 

yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas 

dalam SFT

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Nilai Minimum Rasio Leverage

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau 

kewajiban kontijensi dan Faktor Konversi Kredit (FKK)kemudian dikurangi CKPN)

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA tersebut sesuai standar 

akuntansi yang berlaku).

Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21)

Modal dan Total Eksposur

Modal Inti (Tier  1)

Total eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)

Rasio Leverage

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

Total Eksposur SFT

(Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17)

Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal 

terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian 

saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu.

Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures Exposures (PFE) untuk 

seluruh transaksi derivatif.

(pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diseleseaikan melalui central 

counterparty (CCP)).

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit.

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan 

pengurangan add-on untuk transaksi penjualan kredit derivatif).

Total Eksposur Transaksi Derivatif

(Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12).

Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

Nilai Gross SFT

(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu 

perhitungan Current Exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran I Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan ini.

Eksposur sebagai agen SFT

Eksposur Transaksi Derivatif

(dalam juta rupiah)

Item
Periode

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) termasuk aset jaminan, 

namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak 

lawan dan penyediaan agunan tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur 

aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi.

(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin yang diberikan dalam 

transaksi derivatif)

(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang 

diakui sebagai aset)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset tersebut sesuai standar 

akuntansi yang berlaku.

(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (tier 1) 

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur 

mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.)

Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Keuangan)

(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6)

Pengungkapan Niai Rata-rata

Analisis Kualitatif



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LR2: Pengungkapan Leverage Ratio

T T-1

1

884,398,327              855,396,984              

2

-                                -                                

3

-                                -                                

4

(2,755,029)                (2,717,365)                

5

(46,819,581)              (44,285,828)              

6

(6,191,462)                (6,097,692)                

7

828,632,255              802,296,099              

8

3,670,790                  7,968,231                  

9

255,648                     229,833                     

10

-                            -                                

11 -                            -                                

12

-                            -                                

13

3,926,438                  8,198,065                  

14 11,535,422                25,495,042                

15 -                            -                            

16

-                            -                            

17 -                            -                            

18

11,535,422                25,495,042                

19

107,311,715              107,612,447              

20

(71,364,108)              (70,452,600)              

21

-                            -                            

22

35,947,607                37,159,847                

23 108,899,632              106,346,097              

24 880,041,722              873,149,052              

25

12.37% 12.18%

25a

12.37% 12.18%

26 3% 3%

27 N/A N/A

28

5,767,711                  12,747,521                

29

11,535,422                25,495,042                

30

874,274,011              860,401,531              

30a

874,274,011              860,401,531              

31

12.46% 12.36%

31a

12.46% 12.36%

Pengungkapan Niai Rata-rata

Analisis Kualitatif

Eksposur Transaksi Derivatif

(dalam juta rupiah)

Item
Periode

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) termasuk aset jaminan, 

namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak 

lawan dan penyediaan agunan tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur 

aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi.

(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin yang diberikan dalam 

transaksi derivatif)

(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang 

diakui sebagai aset)

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset tersebut sesuai standar 

akuntansi yang berlaku.

(Aset yang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (tier 1) 

sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur 

mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum.)

Total eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Keuangan)

(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6)

Total Eksposur SFT

(Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17)

Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal 

terdapat variation margin yang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian 

saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu.

Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures Exposures (PFE) untuk 

seluruh transaksi derivatif.

(pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diseleseaikan melalui central 

counterparty (CCP)).

Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit.

(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan 

pengurangan add-on untuk transaksi penjualan kredit derivatif).

Total Eksposur Transaksi Derivatif

(Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12).

Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

Nilai Gross SFT

(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)

Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu 

perhitungan Current Exposure sebagaimana diatur dalam Lampiran I Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan ini.

Eksposur sebagai agen SFT

Nilai Minimum Rasio Leverage

Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.

*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN

(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau 

kewajiban kontijensi dan Faktor Konversi Kredit (FKK)kemudian dikurangi CKPN)

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA tersebut sesuai standar 

akuntansi yang berlaku).

Total Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21)

Modal dan Total Eksposur

Modal Inti (Tier  1)

Total eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)

Rasio Leverage

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi giro wajib minimum (jika ada)

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah 

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross 

sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap 

pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam 

rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah 

memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross 

sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Buffer  terhadap nilai Rasio Leverage

Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk 

transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara 

bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah 

penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) 

yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas 

dalam SFT

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28

Total eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian 

sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi 

ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata 

dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28


